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Abstract 

 

Target of this research to test and analyse Leader Member Exchange Influence ( LMX) And 

work characteristic to officer performance with mediation motivate Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

In this research of population of Officer Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang amounting to 

190 people. Intake of sample with sampling random stratified proporsional technique. Determination 

of is amount of sample use Slovin formula obtained by counted 129 responder. Data analysis use 

doubled linear regresi analysis. 

Pursuant to result of research can know by Leader Member Exchange (LMX) And work 

characteristic have an effect on positive and significant to motivation. Leader Member Exchange 

(LMX) And work characteristic have an effect on positive and significant to officer performance. 

Motivation have an effect on positive and significant to officer performance. Media influence 

motivation Leader Member Exchange (LMX) And work characteristic to officer performance of 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

              

Keywords: Leader Member Exchange (LMX), work characteristic, officer performance and 

motivation. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leader Member Exchange 

(LMX) dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai dengan dimediasi motivasi pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  

Dalam penelitian ini populasi Pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang 

berjumlah  190 orang. Pengambilan sampel dengan teknik proporsional stratified  random 

sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin diperoleh sebanyak 129 responden. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui Leader Member Exchange (LMX)  dan 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Leader Member 

Exchange (LMX) dan karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi memediasi 

pengaruh Leader Member Exchange (LMX) dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  

 

Kata Kunci : Leader Member Exchange (LMX), karakteristik pekerjaan, motivasi dan kinerja 

pegawai 
 

 

LATAR BELAKANG 

Dunia bisnis sekarang dituntut 

menciptakan kinerja pegawai yang tinggi 

untuk pengembangan organisasi. Organisasi 

harus mampu membangun dan meningkatkan 

kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan 

organisasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satu faktor penting adalah 

sumber daya manusia, karena sumber daya 

manusia merupakan pelaku dari keseluruhan 

tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi 

yang mampu memanfaatkan sumber daya – 

sumber daya lainnya yang dimiliki oleh 

organisasi atau perusahaan. 

Keberadaan sumber daya manusia di 

dalam suatu organisasi memegang peranan 
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sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi 

yang besar untuk menjalankan aktivitas 

organisasi. Potensi setiap sumber daya 

manusia yang ada dalam organisasi harus 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

sehingga mampu memberikan output optimal. 

Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya 

tergantung pada peralatan modern, sarana dan 

prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih 

tergantung pada manusia yang melaksanakan 

pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu 

organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja 

individu pegawainya. Kinerja pegawai 

menurut Mangkunegara (2009)  sebagai hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Setiap organisasi maupun perusahaan 

akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan organisasi  akan tercapai. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawainya 

organisasi menempuh beberapa cara misalnya 

melalui Leader Member Exchange (LMX), 

karakteristik pekerjaan serta pemberian 

motivasi. Melalui proses-proses tersebut, 

pegawai diharapkan akan lebih 

memaksimalkan tanggung jawab atas 

pekerjaan mereka.  

Leader Member Exchange (LMX) 

adalah  cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara produktif 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan (leadership) yang ditetapkan 

oleh seorang manajer dalam organisasi dapat 

menciptakan intregasi yang serasi dan 

mendorong gairah kerja pegawai untuk 

mencapai sasaran yang maksimal sehingga 

akan dapat meningkatkan kinerja pegawai 

(Umar Husain, 2011). 

Penelitian mengenai pengaruh Leader 

Member Exchange (LMX) terhadap kinerja 

pegawai pernah dilakukan oleh Kimberley 

Breevaart (2015), Ahda Saiful Aziz (2012) 

dan  Frans Agustinis (2013)   yang 

menghasilkan Leader Member Exchange 

(LMX) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hentry 

Sukmasari  (2011) dan Utari (2015)   yang 

menghasilkan Leader Member Exchange 

(LMX) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

adalah karakteristik pekerjaan. Menurut 

Robbins (2006), karakteristik pekerjaan 

adalah upaya mengidentifikasikan 

karakteristik tugas dari pekerjaan, bagaimana 

karakteristik itu digabung untuk membentuk 

pekerjaan  yang berbeda dan hubungannya 

dengan motivasi, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. Karakteristik pekerjaan (job 

characteristics models) merupakan suatu 

pendekatan terhadap pemerkayaan pekerjaan 

(job enrichment). Program pemerkayaan 

pekerjaan (job enrichment) berusaha 

merancang pekerjaan dengan cara membantu 

para pemangku jabatan memuaskan 

kebutuhan mereka akan pertumbuhan, 

pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkayaan  

pekerjaan menambah sumber kepuasan 

terhadap pekerjaan (Simamora, 2004). 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai pernah dilakukan oleh 

Zunaidah (2010) yang menghasilkan 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berbeda hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Sapta Heriyawan (2014) dan 

Destia Aktarina (2015) yang menghasilkan 

karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Disamping pendidikan dan pelatihan 

serta  Leader Member Exchange (LMX), 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah motivasi. Motivasi 

merupakan faktor yang penting untuk 

meningatkan kinerja pegawai. Untuk itu 

sumber daya manusia yang siap dan mampu 

untuk maju bersama organisasi demi 

mencapai tujuan bersama yang diinginkan, 

merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa 

ditawar lagi. Motivasi adalah proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai tujuan 

(Robbins, 2006). Tiga elemen utama dalam 

definisi tersebut adalah intensitas 

berhubungan dengan seberapa giat seseorang 

berusaha, arah merupakan tujuan sedangkan 
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ketekunan merupakan ukuran mengenai 

berapa lama seseorang bisa mempertahankan 

usahanya. 

Pentingnya Motivasi karena motivasi 

adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan 

dan mendukung perilaku manusia, supaya 

mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai 

hasil yang optimasl. Motivasi semakin 

penting karena manajer membagikan 

pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan 

dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan 

yang diinginkan. Organisasi tidak hanya 

mengharapkan pegawai mampu, cakap dan 

terampil tetapi yang terpenting mereka 

memiliki keinginan untuk bekerja dengan giat 

dan mencapai kinerja yang baik. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pernah dilakukan oleh  Were M. 

Susan, W Gakure,  E. K Kiraithe dan  A.G 

Waititu (2012),  Adietya Arie Hetami (2008), 

Sih Darmi Astuti, Herry Subagyo dan Yeri 

Adriyanto (2010) serta I Wayan Juniantara 

(2015)  yang menghasilkan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Berbeda hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sukiman (2015)  yang 

menghasilkan motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dengan kepemimpinan yang dapat 

diterima semua bawahan dan pendidikan dan 

pelatihan yang memmadai serta didukung 

dengan motivasi pegawai yang tinggi, maka 

akan dapat  meningkatkan kinerja pegawai. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

Leader Member Exchange (LMX) terhadap 

motivasi pegawai pernah dilakukan oleh  Erin 

Anggreani Wijanto dan Eddy M. Sutanto 

(2013) yang menghasilkan Leader Member 

Exchange (LMX) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. 

Sedangkan penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh Leader Member Exchange (LMX) 

terhadap motivasi pegawai pernah dilakukan 

oleh  Benedicta Djarwati Muljani, Taher 

Alhabsji, Djamhur Hamid (2013)  yang 

menghasilkan Leader Member Exchange 

(LMX) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

motivasi kerja pegawai. Sedangkan penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh karakteristik 

pekerjaan terhadap motivasi pegawai pernah 

dilakukan oleh  Riefka Ghezanda, Bambang 

Swasto Sunuharyo  dan Heru Susilo (2013) 

serta Destia Aktarina (2015) yang 

menghasilkan karaktaristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja pegawai 

Kajian penelitian mengenai pengaruh 

Leader Member Exchange (LMX) , 

karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai dengan motivasi sebagai mediasi 

akan dilakukan pada pegawai Dosen dan 

Instruktur di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang adalah salah satu Lembaga 

Pendidikan Maritim negeri dibawah naungan 

Kementerian Perhubungan dan satu – satunya 

yang berada di Jawa Tengah, yang  berlokasi 

di Jalan Singosari 2a Semarang dengan tugas 

pokok membina dan mencetak lulusan 

perwira – perwira kapal niaga, baik kapal – 

kapal milik Negara maupun kapal – kapal 

swasta.  

Pada saat ini, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang terus berupaya secara maksimal 

untuk menghasilkan lulusan Perwira 

Pelayaran yang handal dan siap bersaing 

dikancah nasional maupun internasional, 

sesuai dengan visi dan misinya yakni Visi 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang adalah 

terciptanya kader - kader perwira pelayaran 

niaga yang handal, professional dan berbudi 

pekerti luhur sesuai nilai – nilai Pancasila 

untuk memajukan bangsa, dan Misi 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  yaitu 

memberikan pelayanan pendidikan dan 

pelatihan pelayaran yang memenuhi standar 

kualitas nasional maupun internasional, 

melaksanakan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dalam rangka penguasaan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pelayaran, melaksanakan 

tata kelola kelembagaan yang dinamis, 

transparan dan akuntabel, memberdayakan 

dan mengembangkan sarana dan prasarana 

serta segenap sumber daya lainnya guna 

menunjang pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi kelembagaan secara efektif dan efisien 

serta membina hubungan kerjasama dengan 

berbagai instansi terkait termasuk alumni, 

baik di dalam maupun di luar negeri. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di 

atas, maka peneliti akan menguji tentang 

pengaruh  Leader Member Exchange (LMX) 

dan  karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai dengan motivasi sebagai mediasi 

(Studi pada Pegawai di  Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang). 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh Leader Member Exchange (LMX)  

terhadap motivasi 

Leader Member Exchange (LMX) sebagai 

suatu cara meningkatkan ketertarikan 

pegawainya terhadap organisasi. Pegawai 

menjadi termotivasi dan menjadi percaya, 

kagum, hormat serta setia kepada 

pemimpinnya. Meningkatnya usaha karyawan 

disebabkan memiliki motivasi kerja yang 

mendorong untuk bekerja mandiri. Leader 

Member Exchange (LMX) yang efektif adalah 

menunjukkan perilaku karismatik, 

memunculkan motivasi inspirasional, 

memberikan stimulasi intelektual dan 

memperlakukan pegawai dengan memberi 

perhatian terhadap individu. Leader Member 

Exchange (LMX) yang baik merupakan model 

kepemimpinan yang cenderung untuk 

memberikan motivasi kepada bawahan untuk 

bekerja lebih baik. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh Leader Member Exchange (LMX) 

terhadap motivasi pegawai pernah dilakukan 

oleh  Erin Anggreani Wijanto dan Eddy M. 

Sutanto (2013) yang menghasilkan Leader 

Member Exchange (LMX) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 : Leader Member Exchange (LMX) 

berpengaruh positif terhadap motivasi 

pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang 

 

Pengaruh karakteristik pekerjaan   

terhadap motivasi 

Karakteristik pekerjaan merupakan sifat 

dan tugas yang meliputi tanggung jawab, 

macam tugas dan tingkat kepuasan yang 

diperoleh dari pekerjaan itu sendiri (Gunastri, 

2009). Pekerjaan yang secara intrinsik 

memberikan kepuasan akan lebih memotivasi 

bagi kebanyakan orang daripada pekerjaan 

yang tidak memuaskan. Semakin karakteristik 

pekerjaan tepat pada pekerjaannya, maka 

semakin tinggi motivasi kerja pegawai. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

motivasi pegawai pernah dilakukan oleh  

Riefka Ghezanda, Bambang Swasto 

Sunuharyo  dan Heru Susilo (2013) serta 

Destia Aktarina (2015) yang menghasilkan 

karaktaristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H2 :  Karakteristik pekerjaan berpengaruh 

positif  terhadap motivasi pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Pengaruh Leader Member Exchange 

(LMX) terhadap kinerja pegawai 

Leader Member Exchange (LMX) adalah  

cara seorang pemimpin mempengaruhi 

perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kepemimpinan 

(leadership) yang ditetapkan oleh seorang 

manajer dalam organisasi dapat menciptakan 

intregasi yang serasi dan mendorong gairah 

kerja pegawai untuk mencapai sasaran yang 

maksimal sehingga akan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai (Umar Husain, 2011). 

Penelitian mengenai pengaruh Leader 

Member Exchange (LMX) terhadap kinerja 

pegawai pernah dilakukan oleh Kimberley 

Breevaart (2015), Ahda Saiful Aziz (2012) 

dan  Frans Agustinis (2013)   yang 

menghasilkan Leader Member Exchange 

(LMX) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Leader Member Exchange (LMX) 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang 
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Pengaruh karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai adalah karakteristik 

pekerjaan. Menurut Stephen Robbins (2006), 

karakteristik pekerjaan adalah upaya 

mengidentifikasikan karakteristik tugas dari 

pekerjaan, bagaimana karakteristik itu 

digabung untuk membentuk pekerjaan  yang 

berbeda dan hubungannya dengan motivasi, 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Karakteristik pekerjaan (job characteristics 

models) merupakan suatu pendekatan 

terhadap pemerkayaan pekerjaan (job 

enrichment). Program pemerkayaan pekerjaan 

(job enrichment) berusaha merancang 

pekerjaan dengan cara membantu para 

pemangku jabatan memuaskan kebutuhan 

mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan 

tanggung jawab. Pemerkayaan  pekerjaan 

menambah sumber kepuasan terhadap 

pekerjaan (Simamora, 2004). 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai pernah dilakukan oleh 

Zunaidah (2010) dan Mohammad Sapta 

Heriyawan (2014) yang menghasilkan 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H4 :  karakteristik pekerjaan  berpengaruh 

positif  terhadap kinerja pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

 

Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai 

Motivasi merupakan faktor yang penting 

untuk meningatkan kinerja pegawai. Untuk 

itu sumber daya manusia yang siap dan 

mampu untuk maju bersama organisasi demi 

mencapai tujuan bersama yang diinginkan, 

merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa 

ditawar lagi. Motivasi adalah proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai tujuan 

(Robbins, 2006). Pentingnya Motivasi karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias untuk mencapai hasil yang optimal. 

Dengan motivasi yang tinggi, maka akan 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pernah dilakukan oleh  Were M. 

Susan, W Gakure,  E. K Kiraithe dan  A.G 

Waititu (2012),  Adietya Arie Hetami (2008), 

Sih Darmi Astuti, Herry Subagyo dan Yeri 

Adriyanto (2010) serta I Wayan Juniantara 

(2015)  yang menghasilkan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dalam penelitian ini dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H5 :  Motivasi  berpengaruh positif  terhadap 

kinerja pegawai Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi Penelitian                            

  Populasi menurut Sutrisno Hadi (2006) 

adalah sekumpulan dari seluruh elemen-

elemen yang dalam hal ini diartikan sebagai 

obyek penelitian. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah Pegawai Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang yang berjumlah  

190 orang. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang akan diteliti (Sutrisno Hadi, 

2006). Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  

pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Pengambilan sampel dengan 

teknik random sampling  yaitu menentukan 

jumlah sampel secara acak  semua anggota 

populasi mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel (Sutrisno Hadi, 

2006). Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin diketahui sebesar 

129 orang.  

 

 

 

 



Telaah Manajemen Vol. 14 Edisi 2, Maret  2017, hal 138-149 

 

143 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel Ringkasan Uji regresi Linier Berganda 

 

No 

 

Hubungan Variabel 

Model Regresi Persamaan I 

R
2 

F Sig.  Β t Sig. Ket 

1 Pengaruh LMX terhadap  motivasi 0,109 8,838 0,000 0,279 3,299 0,001 Pengaruh 

Positif  

(H1 diterima) 

2 Pengaruh karakteristik pekerjaan 

terhadap  motivasi 

0,172 2,033 0,044 Pengaruh 

Positif  

(H2 diterima) 

 

No 

 

Hubungan Variabel 

Model Regresi Persamaan II 

R
2 

F Sig.  β t Sig. Ket 

1 Pengaruh LMX terhadap kinerja 

pegawai 

0,219 12,995 0,000 

0,169 2,049 0,043 

Pengaruh 

Positif  

(H3 diterima) 

2 Pengaruh karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai 0,203 2,527 0,013 

Pengaruh 

Positif  

(H4 diterima) 

3 Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai 0,311 3,732 0,000 

Pengaruh 

Positif 

(H5 diterima) 

 

 

Analisis Regresi Berganda  

1) Pengaruh LMX dan  karaktristik pekerjaan 

terhadap  motivasi 

Hasil persamaan regresi Y1  =  0,279 X1 + 

0,172 X2.  Berdasarkan persamaan di atas 

terlihat bahwa LMX dan  karakteristik 

pekerjaan mempunyai pengaruh positif 

terhadap motivasi  dengan nilai koefisien 

regresi masing-masing sebesar LMX = 0,279 

dan  karakteristik pekerjaan = 0,172. 

2) Pengaruh LMX, karaktristik pekerjaan dan  

motivasi terhadap kinerja pegawai 

Hasil persamaan regresi Y2 = 0,169 X1 + 

0,203 X2 + 0,311 Y1.  Berdasarkan 

persamaan di atas terlihat bahwa LMX, 

karaktristik pekerjaan dan  motivasi   

mempunyai pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai dengan  nilai koefisien 

regresi masing-masing sebesar LMX = 

0,169, karaktristik pekerjaan = 0,203 dan  

motivasi = 0,311. 

 

Uji Model 

1) Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian 

model yang digunakan untuk analisis. Model 

dinyatakan fit  jika nilai sig F lebih kecil dari 

0,05.  Variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama/simultan terhadap variabel 

terikat. 

a) Pengaruh LMX dan  karaktristik pekerjaan 

terhadap  motivasi 

Hasil F hitung 8,838 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 maka LMX dan  

karaktristik pekerjaan  mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap motivasi. 

b) Pengaruh LMX, karaktristik pekerjaan dan  

motivasi terhadap kinerja pegawai 

Hasil F hitung 12,995 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 maka LMX, 

karaktristik pekerjaan dan  motivasi 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap kinerja 

pegawai 

2) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R²) dimana dalam 

penelitian ini menggunakan   Adjusted R 

Square mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen.  

a) Pengaruh LMX dan  karaktristik pekerjaan 

terhadap  motivasi 

Hasil koefisien determinasi  diperoleh 

angka koefisien Adjusted R Square  
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sebesar 0,109. Hal ini berarti bahwa 

sebesar 10,9 % motivasi dapat dijelaskan 

oleh LMX dan  karaktristik pekerjaan. 

Sedangkan sisanya  100% - 10,9%=  89,1 

% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain 

di luar variabel LMX dan  karaktristik 

pekerjaan  

b) Pengaruh LMX, karaktristik pekerjaan dan  

motivasi terhadap kinerja pegawai 

Hasil koefisien determinasi  diperoleh 

angka koefisien Adjusted R Square  

sebesar 0,219. Hal ini berarti bahwa 

sebesar 21,9% kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh LMX, karaktristik 

pekerjaan dan  motivasi. Sedangkan 

sisanya 100% - 21,9% = 78,1% dijelaskan 

oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel 

LMX, karaktristik pekerjaan dan  

motivasi.  

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji 

secara parsial (uji t) untuk menguji pengaruh 

variabel independent terhadap variabel 

dependent secara parsial  dengan kriteria taraf  

signifikan sebesar 0,05 

1) Pengaruh LMX dan  karaktristik pekerjaan 

terhadap  motivasi 

a) Hasil hipotesis pertama LMX menghasilkan 

koefisien regresi 0,279  dan tingkat  

signifikan 0,001 < 0,05 sehingga secara 

parsial (individu) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi. Dengan 

demikian hipotesis pertama  (H1):  Leader 

Member Exchange (LMX) berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap motivasi 

pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, diterima. 

b) Hasil hipotesis kedua karakteristik pekerjaan 

menghasilkan koefisien regresi 0,172  dan 

tingkat  signifikan 0,044 < 0,05 sehingga 

secara parsial (individu) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi. 

Dengan demikian hipotesis kedua  (H2):  

Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan  terhadap motivasi pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

diterima 

2) Pengaruh LMX, karaktristik pekerjaan dan  

motivasi terhadap kinerja pegawai 

a) Hasil hipotesis ketiga LMX   

menghasilkan koefisien regresi 0,169 dan 

tingkat  signifikan 0,043 < 0,05 sehingga 

secara parsial (individu) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian hipotesis 

ketiga  (H3):  Leader Member Exchange 

(LMX) berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap kinerja pegawai Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, diterima.  

b) Hasil hipotesis keempat karakteristik 

pekerjaan  menghasilkan koefisien regresi 

0,203 dan tingkat  signifikan 0,013 < 0,05 

sehingga secara parsial (individu) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Dengan demikian 

hipotesis keempat  (H4):  Karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

diterima. 

c) Hasil hipotesis kelima motivasi  

menghasilkan koefisien regresi 0,311 dan 

tingkat  signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

secara parsial (individu) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian hipotesis 

kelima  (H5):  Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap kinerja 

pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, diterima 

 

Uji Efek Mediasi  

1) Pengaruh variabel  LMX  terhadap kinerja 

pegawai dengan mediasi oleh motivasi 

berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi  memediasi 

pengaruh LMX terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh langsung lebih efektif 

dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung melalui motivasi kerja hal ini 

ditunjukkan dari hasil penelitian bahwa 

pengaruh tidak langsung (b1xb5) sebesar 

0,087 < pengaruh langsung 0,169. 

2) Pengaruh variabel  karakteristik pekerjaan  

terhadap kinerja pegawai dengan mediasi 

oleh motivasi berdasarkan penelitian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi  memediasi pengaruh 
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karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai. Pengaruh langsung lebih efektif 

dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung melalui motivasi kerja hal ini 

ditunjukkan dari hasil penelitian bahwa 

pengaruh tidak langsung (b2 x b5) sebesar 

0,053 < pengaruh langsung 0,203 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh  Leader Member 

Exchange (LMX) dan  karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai dengan motivasi 

sebagai mediasi pada Pegawai di  Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang adalah sebagai 

berikut : 

1) Pengaruh  Leader Member Exchange (LMX) 

dan  karakteristik pekerjaan terhadap 

motivasi  

a. Pengaruh Leader Member Exchange 

(LMX)  terhadap motivasi 

Hasil penelitian  Leader Member 

Exchange (LMX) berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap motivasi pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erin 

Anggreani Wijanto dan Eddy M. Sutanto 

(2013) yang menghasilkan Leader 

Member Exchange (LMX) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja pegawai. 

Leader Member Exchange (LMX) 

sebagai suatu cara meningkatkan 

ketertarikan pegawainya terhadap 

organisasi. Pegawai menjadi termotivasi 

dan menjadi percaya, kagum, hormat serta 

setia kepada pemimpinnya. Meningkatnya 

usaha karyawan disebabkan memiliki 

motivasi kerja yang mendorong untuk 

bekerja mandiri. Leader Member 

Exchange (LMX) yang efektif adalah 

menunjukkan perilaku karismatik, 

memunculkan motivasi inspirasional, 

memberikan stimulasi intelektual dan 

memperlakukan pegawai dengan memberi 

perhatian terhadap individu. Leader 

Member Exchange (LMX) yang baik 

merupakan model kepemimpinan yang 

cenderung untuk memberikan motivasi 

kepada bawahan untuk bekerja lebih baik. 

b. Pengaruh karakteristik pekerjaan  terhadap 

motivasi 

Hasil penelitian  karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap motivasi pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riefka 

Ghezanda, Bambang Swasto Sunuharyo  

dan Heru Susilo (2013) serta Destia 

Aktarina (2015) yang menghasilkan 

karaktaristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai. 

Karakteristik pekerjaan merupakan 

sifat dan tugas yang meliputi tanggung 

jawab, macam tugas dan tingkat kepuasan 

yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri 

(Gunastri, 2009). Pekerjaan yang secara 

intrinsik memberikan kepuasan akan lebih 

memotivasi bagi kebanyakan orang 

daripada pekerjaan yang tidak 

memuaskan. Semakin karakteristik 

pekerjaan tepat pada pekerjaannya, maka 

semakin tinggi motivasi kerja pegawai. 

2) Pengaruh LMX, karaktristik pekerjaan dan  

motivasi terhadap kinerja pegawai 

a. Hasil penelitian  Leader Member 

Exchange (LMX) berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,. 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kimberley 

Breevaart (2015), Ahda Saiful Aziz (2012) 

dan  Frans Agustinis (2013)   yang 

menghasilkan Leader Member Exchange 

(LMX) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Leader Member Exchange (LMX) 

adalah  cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar 

mau bekerja sama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kepemimpinan (leadership) 

yang ditetapkan oleh seorang manajer 

dalam organisasi dapat menciptakan 

intregasi yang serasi dan mendorong 

gairah kerja pegawai untuk mencapai 

sasaran yang maksimal sehingga akan 
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dapat meningkatkan kinerja pegawai 

(Umar Husain, 2011). 

b. Hasil penelitian karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap kinerja pegawai Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zunaidah (2010) dan Mohammad 

Sapta Heriyawan (2014) yang 

menghasilkan karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai adalah karakteristik 

pekerjaan. Menurut Stephen Robbins 

(2006), karakteristik pekerjaan adalah 

upaya mengidentifikasikan karakteristik 

tugas dari pekerjaan, bagaimana 

karakteristik itu digabung untuk 

membentuk pekerjaan  yang berbeda dan 

hubungannya dengan motivasi, kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan. Karakteristik 

pekerjaan (job characteristics models) 

merupakan suatu pendekatan terhadap 

pemerkayaan pekerjaan (job enrichment). 

Program pemerkayaan pekerjaan (job 

enrichment) berusaha merancang 

pekerjaan dengan cara membantu para 

pemangku jabatan memuaskan kebutuhan 

mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan 

tanggung jawab. Pemerkayaan  pekerjaan 

menambah sumber kepuasan terhadap 

pekerjaan (Simamora, 2004) 

c. Hasil penelitian  motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap kinerja 

pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Were M. Susan, W Gakure,  E. K Kiraithe 

dan  A.G Waititu (2012),  Adietya Arie 

Hetami (2008), Sih Darmi Astuti, Herry 

Subagyo dan Yeri Adriyanto (2010) serta I 

Wayan Juniantara (2015)  yang 

menghasilkan motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Motivasi merupakan faktor yang 

penting untuk meningatkan kinerja 

pegawai. Untuk itu sumber daya manusia 

yang siap dan mampu untuk maju bersama 

organisasi demi mencapai tujuan bersama 

yang diinginkan, merupakan suatu 

kebutuhan yang tidak bisa ditawar lagi. 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan 

intensitas, arah dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuan (Robbins, 

2006). Pentingnya Motivasi karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias untuk mencapai hasil yang 

optimasl. Dengan motivasi yang tinggi, 

maka akan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai 

3) Pengaruh variabel  LMX  dan karakteristik 

pekerjaan terhadap kinerja pegawai dengan 

mediasi oleh motivasi sebagai   berikut :  

a. Pengaruh variabel  LMX  terhadap kinerja 

pegawai dengan mediasi oleh motivasi 

dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan bahwa 

LMX  mempunyai hubungan langsung 

dengan kinerja (b3) sebesar 0,169  dan 

LMX mempunyai hubungan tidak 

langsung dengan kinerja  melalui mediasi 

motivasi (b1 X b5) sebesar 0,087. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi memediasi 

LMX terhadap kinerja sehingga LMX. 

Pengaruh langsung lebih efektif 

dibandingkan pengaruh tidak langsung 

melalui motivasi terhadap kinerja. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil penelitian 

pengaruh tidak langsung  sebesar 0,087 

lebih kecil dari pada pengaruh langsung 

0,169.  

b. Pengaruh variabel  karakteristik pekerjaan  

terhadap kinerja pegawai dengan mediasi 

oleh motivasi dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan bahwa 

karakteristik pekerjaan  mempunyai 

hubungan langsung dengan kinerja (b4) 

sebesar 0,203  dan karakteristik pekerjaan 

mempunyai hubungan tidak langsung 

dengan kinerja  melalui mediasi motivasi   

(b2 X b5) sebesar 0,053. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka motivasi memediasi 

pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja. Pengaruh langsung lebih efektif 
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dari pada pengaruh tidak langsung melalui 

motivasi terhadap kinerja. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil penelitian 

pengaruh tidak langsung  sebesar 0,053 

lebih kecil dari pada pengaruh langsung 

0,203. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh  

Leader Member Exchange (LMX) dan  

karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai dengan motivasi sebagai mediasi pada 

Pegawai di  Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

a. Leader Member Exchange (LMX)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi. Dengan demikian apabila Leader 

Member Exchange (LMX)  dapat diterima, 

maka  motivasi  pegawai akan meningkat.  

b. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi. Dengan 

demikian apabila karakteristik pekerjaan 

pegawai semakin tepat, maka  motivasi 

pegawai akan meningkat  

c. Leader Member Exchange (LMX) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Dengan demikian apabila 

Leader Member Exchange (LMX) dapat 

diterima, maka  kinerja pegawai akan 

meningkat. 

d. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian apabila karakteristik 

pekerjaan pegawai semakin tepat, maka  

kinerja pegawai akan meningkat 

e. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian 

apabila motivasi pegawai semakin tinggi, 

maka  kinerja pegawai akan meningkat pula 

f. Motivasi memediai pengaruh kualitas 

kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pengaruh langsung lebih efektif 

dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung melalui motivasi terhadap kinerja. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

penelitian pengaruh tidak langsung  sebesar 

0,087 lebih kecil dari pada pengaruh 

langsung 0,169. 

g. Motivasi memediai pengaruh karakteristik 

pekerjaan terhadap kinerja pegawai 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pengaruh langsung lebih efektif 

dibandingkan pengaruh tidak langsung 

melalui motivasi terhadap kinerja. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil penelitian 

pengaruh tidak langsung  sebesar 0,053 lebih 

kecil dari pada pengaruh langsung 0,203. 

 

Setelah penelitian ini memberikan hasil 

atas perumusan masalah yang diajukan dan 

telah memberikan kesimpulan penelitian, 

selanjutnya adalah mengetengahkan saran-

saran bagi penelitian yang akan datang, 

antara lain : 

a. Sampel  penelitian perlu diperbanyak lagi, 

tidak hanya terbatas pada  129 pegawai di 

lingkungan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, sehingga dapat digeneralisasi 

hasil-hasil penelitian mengenai motivasi 

sebagai variabel mediasi pada pengaruh 

LMX dan karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai. 

b. Berdasarkan hasil Adjusted R Square  

diperoleh 26,8 % yang mempengaruhi 

kinerja pegawai dalam penelitian ini hanya 

menggunakan faktor LMX, karaktersitik 

pekerjaan dan motivasi  masih banyak 

faktor yang belum dipakai seperti 

kompensasi, promosi jabatan, pendidikan 

dan pelatihan 

c. Adanya keterbatasan ruang lingkup 

penelitian, maka untuk penelitian yang 

akan datang dapat dilakukan penelitian 

pada perusahaan yang lain, agar dapat 

diketahui konsistensi teori yang telah ada 

sehingga dapat dikembangkan teori-teori 

lain dalam meningkatkan tingkat kinerja 

pegawai pada umumnya. 
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